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A. Pendahuluan 

Kajian ini membahas teori maslahat Imam Malik: 

Pertama, bahwa maslahat relevan dengan hukum Islam. Oleh 

karena itu, maslahat tidak boleh bertentangan dengan nash-nash 

primer (al-Qur'an dan hadis), rasional dan mutlak, tidak ada 

nash-nash primer yang mendukung atau bertentangan 

dengannya. bahwa maslahah hanya digunakan dalam bidang 

sosial, bukan bidang ibadah. Kedua, Imam Malik menggunakan 

maslahah mursalah sebagai sumber hukum Islam. Ima Malik 

membenarkan maslahah mursalah sebagai sumber Islam yang 

mandiri. Pendapat Imam Malik berbeda dengan pandangan al-

Ghazali dimana Malik mengatakan bahwa maslahah mursalah 

dapat digunakan baik untuk daruriyat maupun hajiyat, 

sedangkan pandangan al-Gazali adalah untuk daruriyat atau 

hajiyat yang setingkat dengan daruriyat. 

Persoalan mursalah, apakah itu sumber hukum Islam atau 

hanya metode istinbath, menjadi titik tolak yang mewarnai 

perdebatan di kalangan ulama. Perbedaan-perbedaan ini 

merupakan titik awal yang pada gilirannya berimplikasi pada 

cara pandang dan cara menyikapinya. Hal ini berangkat dari 

keinginan mewujudkan tujuan utama syariat yang diturunkan 

dan dirumuskan. Tujuan hukum yang dalam istilah ushul fiqh 

disebut maqashid al-syariah adalah mempelajari nilai-nilai yang 

terkandung dalam hukum, yaitu maslahah.  

  

KONSEP MASLAHAH 
MURSALAH MENURUT 

IMAM MALIKI 



7 

 

BAB 

2 

 

A. Pendahuluan 
Kehujjahan istihsan sebagai dalil syarâ diperselisihkan oleh 

para ulama. Kelompok Hanafiyah, Malikiyah, dan sebagian 

Hanabilah menggunakannya, tetapi ulama-ulama Syafîiyah, 

Zhahiriyah, Muktazilah, dan Syiah menolak. Perselisihan 

tersebut terjadi karena mereka berbeda dalam memberikan 

pengertian terhadap istihsan. Para ulama yang menggunakannya 

mengartikan istihsan adalah berpaling dari kehendak qiyas 
kepada qiyas yang lebih kuat atau pengkhususan qiyas karena 

ada dalil yang lebih kuat daripadanya, semenntara ulama-ulama 

yang menolak mendefinisikannya sebagai semua hal yang 

dianggap baik oleh mujtahid menurut akalnya. Secara substantif 

semua ulama, baik yang mendukung maupun menolak sama-

sama menggunakan istihsan dalam beberapa istimbath hukum, 

namun ulama yang menolak tidak menyebutnya dengan istilah 

istihsan. Mereka mengkategorikannya sebagai qiyas. 

Para ulama ahli ushul sepakat bahwa Alquran, sunah, 

ijmak, dan qiyas merupakan dalil syarâ (sumber hukum) di 

dalam Islam yang dapat dipergunakan dan 

dipertanggungjawabkan, namun mereka berbeda pendapat 

tentang beberapa dalil syarâ yang lain seperti istihsan, mashlahah 
mursalah, ûrf, istishab, syariat umat sebelum Islam (syarû man 
qablana), dan mazhab sahabat. 

Perselisihan pendapat para ulama mengenai penggunaan 

istihsan sebagai dalil syarâ cukup keras. Ulama-ulama Hanafiyah, 

Malikiyah, dan sebagian Hanabilah berpendapat, istihsan dapat 

IDENTIFIKASI TEORI 
STIHSAN  

SEBAGAI DALIL MUKHTALAF 

FIIH 
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A. Pendahuluan 

Kajian ini menganalisis penerapan aplikasi qiyas dalam 

Fatwa DSN-MUI No: 03 Tahun 2000 tentang Deposito. Fatwa 

tersebut menjadi pedoman dalam berinvestasi deposito di 

Lembag Keuangan Syariah. Metode qiyas, yaitu analogi hukum, 

digunakan untuk menarik kesimpulan hukum deposito dengan 

membandingkannya dengan instrumen keuangan lain yang 

telah ada dalam konteks syariah. Artikel ini membahas proses 

pengambilan keputusan dalam fatwa tersebut, yang melibatkan 

pertimbangan ahli syariah serta pemahaman tentang prinsip-

prinsip hukum Islam.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif. Analisis dilakukan terhadap argumen-

argumen yang digunakan dalam fatwa tersebut dan bagaimana 

qiyas diterapkan untuk menjelaskan keabsahan deposito dalam 

konteks syariah. 

Dalam artikel ini disimpulkan bahwa aplikasi qiyas dalam 

fatwa ini kurang tepat. Hal ini karena 2 hal; pertama, beberapa 

syarat qiyas dalam mengqiyaskan mudharabah dengan 

musaqah tidak terpenuhi. Kedua, baik mudharabah maupun 

musaqah memilik konsep (mabani) masing-masing dalam fikih. 

Keduanya memiliki definisi, syarat, dan rukun yang berbeda 

satu sama lain. Sehingga, tidak bisa diqiyaskan satu sama lain. 

Dengan demikian, fatwa ini harus ditinjau ulang.   

  

APLIKASI QIYAS 
DALAM FATWA DSN-MUI 

NO: 03 TAHUN 2000 
TENTANG DEPOSITO 
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A. Pendahuluan 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 

mendeskripsikan kaidah al-‘Urf sebagai solusi Islam dalam 

menghadapi kemajemukan di masa kini dan masa yang akan 

datang. Penelitian kualitatip ini, termasuk dalam penelitian yang 

menggunakan metode deskriptif analisis, dengan pendekatan 

penelitian hukum normatif dan antropologi. Data dikoleksi 

dengan teknik studi kepustakaan yang mengutamakan pada 

prinsip kegunaan. Selanjutnya data dianalisis dengan 

menggunakan Teknik analisis data kualitatif melalui tahapan-

tahapan; mempelajari, mereduksi, mengoreksi, menintepretasi 

dan menarik kesimpulan bahwa al’Urf memiliki sejarah yang 

panjang yang dijadikan hujjah oleh para ulama dalam 

menetapkan hukum, relevan dengan keadaan jaman, waktu dan 

tempat serta tidak bersebrangan dengan syari’at. Hasil dari 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukkan bagi 

penelitian berikutnya yang lebih komprehensif dan lebih aktual. 

Adat istiadat atau tradisi yang berkembang dalam 

kehidupan masyarakat yang lazim dalam keseharian mereka, 

yang dapat berupa perkataan atau perbuatan yang berlaku 

universal dan turun temurun, adat atau tradisi-tradisi ini disebut 

dengan ‘urf. Kebiasaan-kebiasaan seperti ini dapat 

dipertimbangkan dan diperhitungkan sebagai upaya penegakan 

hukum Islam dalam menumbuhkan kegiatan muamalah, 

AL-‘URF SOLUSI ISLAM 
DALAM MENGHADAPI 
KEMAJEMUKAN DARI 

MASA KE MASA 
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A. Pendahuluan 

Sadd al-dzari’ah merupakan salah satu metode 
pengambilan keputusan hukum (istinbath al-hukum) dalam 

perspektif Islam. Mediasi metode ini adalah sebagai upaya 

manusia diproteksi dan dijaga untuk tidak terjerumus dalam 

kerusakan (Mafsadah), dengan cara menutup dan memblokir 

semua sarana, alat dan wasilah (perantara) yang akan digunakan 

untuk melakukan suatu perbuatan tertentu. Sedangkan 

kebalikan dari Sadd al-dzari’ah adalah Fath Adz-Dzariah, yakni 

membuka (memperbolehkan) penggunaan sarana, alat dan atau 

wasilah yang akan digunakan untuk melakukan suatu 

perbuatan. Pendekatan yang penulis gunakan adalah 

pendekatan deskriptif analisis. Penulis mencoba 

mendeskripsikan gagasan para ulama, dalil beserta beberapa 

model implementasi dalam muamalah maaliyah, kemudian 

menganalisisnya, sehingga dapat disimpulan bahwa Saddu al-

Dzari’ah merupakan metode tindakan preventif yang digunakan 

oleh sebagian para ulama dalam menyelesaikan problem 

muamalah Islam. Sedangkan fath al-dzari’ah merupakan ikhtiar 
terbuka masuknya potensi yang baik dan mengandung maslahat 

dan manfaat univesal. 

Dalam catatan sejarah Islam, para ulama 

mengembangkan berbagai teori, metode, dan prinsip hukum 

yang sebelumnya tidak dirumuskan secara sistematis, baik 

dalam al-Qur’an maupun As-Sunnah. Upaya para ulama 

tersebut berkaitan erat dengan tuntutan realita sosial yang 

EFEKTIFITAS  SADDU AL-DZARI’AH DAN 
FATH AL-DZARI’AH  

SEBAGAI METODE ISTINBATH HUKUM 
EKONOMI SYARIAH 
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A. Pendahuluan 
Hukum Islam tidak terlepas dari disiplin ilmu ushul 

fiqih sebagai metodologi dan sumber hukum dalam 

melakukan ijtihâd, diantara metode ijtihâd yang dilakukan 

para mujtahid dalam mengistimbatkan suatu hukum adalah 

madzhab shahâbi atau qaul shahâbi yakni pendapat yang 

dikemukakan oleh sahabat nabi dan menyebar di kalangan 

para sahabat lainnya. Namun, dalam penggunaan metode 
madzhab shahâbi atau qaul shahâbi ini terdapat perbedaan 

pendapat di kalangan ulama tentang kedudukan atau 

Hujjiyah Madzhab Shahâbi sebagai dalil syar`i. setidaknya 

terdapat 2 (dua) pendapat besar para ulama tentang 

kehujjahan Madzhab Shahâbi:[1]. Pendapat yang mengatakan 

bahwa Madzhab Shahâbi adalah Hujjah. dan [2]. Pendapat 

yang mengatakan Madzhab Shahâbi bukanlah Hujjah. Tulisan 

ini akan mengurai madzhab shahâbi atau qaul shahâbi secara 

komprehensif dengan menggunakan studi literatur 

kepustakaan (Study Research) sehingga kita dapat 

mengetahui tentang perbedaan pendapat di kalangan para 

ulama dan argumentasi pada masing-masing pendapat.           
Sumber hukum Islam (Mashâdir Al-Ahkâm) 

merupakan landasan utama bagi seorang mujtahid dalam 

menggali hukum Islam dari dalil-dalil yang telah ada, baik 

dalil yang disepakati para ulama maupun dalil yang masih 

MADZHAB SHAHÂBI 
(KEDUDUKAN DAN 

APLIKASINYA DALAM 
MU’ÂMALAH MÂLIYYAH) 
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A. Pendahuluan 
Ikhtilaf bermakna perbedaan antara dua pihak yang 

berselisih untuk menampakkan kebenaran dan 

memadamkan kebatilan. Perbedaan pendapat bersifat 

alamiah dan ilmiah, alamiah karena secara fitri cara pandang 

manusia itu tidak selalu sama. Ilmiah, karena teks-teks 

syari’ah (al-Quran dan al-sunnah) memberikan ruang-gerak 

bagi kemungkinan untuk berbeda pendapat. Perbedaan bisa 

menjadi hal yang negative dan positif, oleh karena itu kita 

harus pandai dalam menyikapi. penyebab terjadinya ikhtilaf 

dikalangan imam mujtahid secara garis besar meliputi; 

Pertama: perbedaan dalam sumber hukum (mashdar al-

ahkam);Kedua: perbedaan dalam cara memahami nash 

dan;Ketiga: perbedaan dalam sebagian kaidah kebahasaan 

untuk memahami nash. Dari berbagai keterangan dan 

sejarah perkembangan hukum Islam menunjukkan bahwa, 

perbedaan pendapat semenjak masa Nabi Muhamamad, 

masa sahabat, tabi’in sampai ke masa Imam mazhab terus 

berlangsung, tetap dalam suasana yang harmonis, saling 

menghargai, saling memuji dan toleransi. 

Dinamisasi sejarah kehidupan manusia sebagai umat 

Islam, terdapat perubahan      dalam kebudayaan maupun 

peradabannya. Salah satu dari bagian peradabannya 

adalah pada aspek hukum Islam yang sering disebut sebagai 

fiqih. Sejarah fiqih selalu disertai adanya perbedaan, 

ASBAB AL-IKHTILAF 
(SEBAB-SEBAB TERJADINYA 
PERBEDAAN INTERPRETASI 

HUKUM DAN MADZHAB) 
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A. Pendahuluan 
Dalam makalah ini penulis mencoba menggali 

bagaimana epistimologis Islam, melalui satu telaah dalam 

bidang ushul fiqh yaitu konsep Mushawwibah dan 

Mukhaththiah sebagai pengembangan akad-akad dilembaga 

keuangan syariah. Pemahaman terhadap masalah ini sangat 

penting, mengingat saat ini begitu banyak kalangan yang 

menyerukan perlunya pambaharuan dalam bidang fiqh 

karena tuntutan perkembangan zaman dan kebutuhan 

manusia dalam bidang muamalah yang bersifat dinamis. 

Kita tidak boleh meninggalkan khazanah keilmuan abad 

klasik dan tidak boleh terburu-buru menolak hal yang baru 

sebelum memahaminya dengan baik dan benar dengan 

Teori Mushawwibah dan Mukhaththiah dalam Ushul Fiqh ini. 

Ushul Fiqh lebih mampu memasuki sisi-sisi persoalan 

hukum yang berkaitan dengan perilaku umat Islam dalam 

semua aspek termasuk dalam bidang muamalah. Sehingga 

Bagi pengikut teori mushawwibah dijelaskan bahwa semua 

kesimpulan yang beda-beda itu, yang benar tidaklah satu, 

bahkan bisa juga semuanya benar. Demikian jika semua 

mujtahidnya menampilkan kerangka berfikir yang sejalan 

dengan jalur ushul-fiqh. Sedangkan pengikut mukhaththiah 

berpendapat bahwa semua kesimpulan yang banyak itu, 

yang benar cuma satu saja, apalagi jika beberapa kesimpulan 

tadi ada nilai kontradiktifnya. Penelitian ini ditemukan 

bahwa Islam mengkaji semua teks baik yang tersirat dalam 

KONSEP MUSHAWWIBAH DAN 
MUKHATHTHIAH SEBAGAI 

PENGEMBANGAN AKAD-AKAD 
DILEMBAGA KEUANGAN 

SYARIAH 
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A. Pendahuluan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji dan 

menggali analisis teori sharu' man qablana dan 

penerapannya pada Lembaga Keuangan Syariah (LKS). 

Meski kehujaahan syru' man qablana masih diperdebatkan 

(mukhtalaf alaih), berbeda dengan al-Qur'an, sunnah, ijma 

dan qiyas yang tergolong dalil yang disepakati (muttafaq 

fih). Namun, teori sharu' man qablana bisa diterapkan pada 

Lembaga Keuangan Syariah (LKS) saat ini. Seperti yang 

dipraktekan oleh Nabi Yusuf dan Nabi Musa AS. Adapun 

Syariat yang di bawah Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم merupakan 

penyempurna syariat sebelumnya. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian tentang konsep syar'u man qablana dan 

penerapannya dalam mu'âmalah maliyyah kontemporer.  

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik yang 

tergolong penelitian kualitatif yaitu melalui penelitian 

kepustakaan dengan mempelajari bahan-bahan primer 

berupa kitab-kitab ushul fiqh, khususnya yang berkaitan 

dengan konsep syar'u man qablana. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan hukum 

Islam di bidang mu'âmalah maliyyah dahulu pernah 

dipraktekan akad kafalah, akad ju'âlah, akad ijârah, dan 

akad lainnya. 

Ketersambungan ajaran Islam sejak Nabi Adam AS 

sampai Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم diantara keistimewaan Islam itu 

sendiri, walaupun ada perbedaan pada kualitas, dan 

ANALISIS TEORI SYAR’U MAN 
QABLANA 

DAN APLIKASINYA DALAM 
LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH 

(LKS) 
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A. Pendahuluan 
Muhammadiyah adalah sebuah gerakan dan 

organisasi Islam yang didirikan oleh KH Ahmad Dahlan 

pada tahun 1912 di Yogyakarta, Indonesia. Muhammadiyah 

memiliki Badan Pembina Harian (BPH) yang bertanggung 

jawab untuk pengambilan keputusan organisasi. 

Muhammadiyah juga memiliki Majelis Tarjih dan Tajdid 

(MTT) Pimpinan Pusat Muhammadiyah, yang bertugas 

memberikan panduan keagamaan dan fatwa dalam bidang-

bidang tertentu. Majelis Tarjih Muhammadiyah memiliki 

peran penting dalam memberikan panduan dan fatwa 

kepada umat Islam yang berhubungan dengan isu-isu 

keagamaan dan hukum Islam. Mereka melakukan kajian 

mendalam terhadap berbagai masalah dan konteks yang 

dihadapi oleh umat Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Majelis Tarjih Muhammadiyah berusaha untuk 

mengembangkan pemahaman Islam yang sejalan dengan 

nilai-nilai kemanusiaan, keadilan, dan perkembangan 

zaman. Mereka menggunakan metode ijtihad dan berdiskusi 

secara kolektif untuk mencapai kesepakatan dan 

memberikan rekomendasi kepada pimpinan 

Muhammadiyah serta masyarakat umum. Dalam 

melakukan ijtihad, Majelis Tarjih Muhammadiyah 

mempertimbangkan sumber-sumber hukum Islam, seperti 

Al-Qur'an, Sunnah, ijma' (konsensus para ulama), dan qiyas 

METODOLOGI IJTIHAD 
MAJLIS TARJIH 

MUHAMADIYAH DALAM 
MENETAPAN HUKUM 
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A. Pendahuluan 
Penelitian ini menelaah dan mengkaji mengenai 

Ijtihad Dewan Hisbah Persatuan Islam dalam penetapan 

Hukum Islam. Persatuan Islam adalah salah satu gerakan 

pembaharuan yang berdiri pada tahun 1923 M. Persatuan 

Islam melakukan ijtihad melalui Majelis Ulama Persis yang 

kemudian berganti nama menjadi Dewan Hisbah Persatuan 

Islam. Dewan Hisbah merupakan Lembaga Hukum 

Persatuan Islam yang berfungsi sebagai dewan 

pertimbangan, pengkajian syari’ah, dan fatwa dalam 
jam’iyyah Persatuan Islam. Kajian hukum Dewan Hisbah 

Persatuan Islam ini, telah banyak melahirkan berbagai 

pemikiran hukum Islam, di antaranya hukum shalat dengan 

dua bahasa, hukum shalat Jum’at bagi musafir, mengangkat 
tangan ketika berdoa, posisi zakat dan pajak, dan wakaf 

uang, serta waris dari yang bukan muslim. Metode Dewan 

Hisbah dalam mengambil keputusan hukum adalah dengan 

mendasarkan pada Al-Qur’an dan Hadis shahih, sebagai 
referensi dan rujukan utama penetapan hukum Islam, dan 

berijtihad terhadap masalah yang tidak ditemukan dalam 

Al-Qur’an dan Hadits Nabi Saw.  

Di permulaan abad 20, pergerakan pembaharuan 

Islam di Indonesia banyak yang bermunculan di sekitar 

wilayah Nusantara. Gerakan pembaharuan Islam di 

Indonesia ditandai dengan menculnya berbagai macam 

METODOLOGI IJTIHAD DEWAN 
HISBAH PERSATUAN ISLAM 

DALAM PENETAPAN HUKUM 
ISLAM 
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A. Pendahuluan 
aBahts al-Masail merupakan forum ilmiah yang digelar 

oleh NU dan sebagai pesertanya dari para kiai dan alim 

ulama NU untuk memberi kepastian hukum pada persoalan 

umat yang dinamis. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti 

metode istinbath dalam Bahts al-Masail Nahdlatul Ulama 

(NU). Kajian menggunakan metode library research sebagai 

penggalian data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penyelesaian masail diniyyah waqi'iyyah di lingkungan dan 

tradisi NU dapat diurutkan sebagai berikut: 1. secara umum 

ditempuh dengan bermazhab secara qawly, 2. taqrir jama’I, 
ataupun 3. ilhaq. NU masih menunjukkan dan sangat 

mengutamakan pendapat kutub al-mu’tabarah untuk 

dijadikan rujukan. Ini menunjukkan bentuk penghormatan 

NU kepada ulama masa lalu sangat tinggi. 4. Kecuali jika 

penjelasan hukumnya tidak ditemukan dalam kitab-kitab 

klasik tersebut, baru menggunakan metode manhajy. Dengan 

metode manhajy inilah metodologi Bahts al-Masail mengalami 

perubahan paradigma dan fatwa NU kemudian dipandang 

lebih modern kadang liberal dari sebelumnya. 

Nahdlatul Ulama (NU) merupakan salah satu 

organisasi keagamaan yang mempunyai pengikut terbanyak 

di Indonesia. NU didirikan oleh KH. Hasyim Asy’ari beserta 
para ulama pesantren pada tanggal 31 Januari 1926 di 

METODOLOGI PENETAPAN 
HUKUM NAHDLATUL ULAMA 

PENGEMBANGAN TRADISI 
BAHTS AL-MASAIL DI 

INDONESIA 



267 

DAFTAR PUSTAKA 

‘Ala al-Din Za’tari, Fiqh al-Mu’âmalât al-Mâliyyah al-Muqâran: 
Shiyâghah Jadȋdah wa Amtsilah Mu’âshirah, Damaskus: Dâr 

Al-‘Ashmâ, 2010. 

‘Ali Haidar, Durar al-Hukkâm Syarh Majallat al-Ahkâm, Beirut: 

Dâr al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1991. 

A. Aziz Masyhuri, 2004, Masalah Keagamaan, jilid 2 (Jakarta: 

PPRMI dan QultumMedia) 

A. Djazuli dan I. Nurol Aen, Ushul Fiqh: Metodologi Hukum Islam, 
Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2000. 

Abbas, Ahmad Sudirman. (2004). Qawa`id Fiqhiyyah Dalam 
Perspektif Fiqh, Cet I. Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya dengan 

Anglo Media 

Abd al-Karim Zaidan, al-Wajȋz Fȋ Ushȗ al-Fiqh, Beirut: Muasasah 

al-Risâsalah, 2015.  

Abd al-Rahman Ibn Ibrahim Ibn Ahmad Abu Muhammad al-

Din al-Maqdisi, al-‘Uddah Syarh al-‘Umdah, Beirut: Dar al-

Kutub al-‘Ilmiyyah, 2005.  

Abd. al-Rahmân, Jalâl al-Dîn, Al-Mashâlih al-Mursalah, wa 
Makânatuh fî al -Tasyri , Dâr al-Kitâb al-Jamî’, Kairo, 1982. 

Abd al-Wahab Khalaf, ‘Ilm Ushȗl al-Fiqh, Kairo: Dâr al-Rasyȋd, 

2008. 

Abd Moqsith Ghazali, 2005, “Ijtihad Islam Liberal: Upaya 

Merumuskan Keberagamaan Yang Dimanis,” 

Jakarta:Penerbit JIL. 

Abdul Helim, Memposisikan Kembali Syar’u Man Qablana 
Sebagai Istinbat Hukum Islam, HIMMAH Vol. Vll No.20 

September - Desember 2006.  

Abdul Jabbar, Al-Qhadi ibn Ahmad. (1996). Syarhu Ushuli-l-
Khomsah. Qahirah: Maktabah Wahbah. 



268 

Abdul karim bin ali bin Muhammad An-Namilah, Al-Muhadzab 
fii Ushul Fiqh Al-Muqaran, (Riyad: Maktabah Ar-Rusyd),  

 Abdul Malik bin Abdullah bin Yusuf bin Muhammad Al-

Juwaini, Al-Burhan fii Ushul Al-Fiqh (Beirut: Daar Al-

Kutub Al-Ilmiyah, 1997),  

Abdul Wahhab khalaf, Ilmu Ushul al-Fiqh, (Kairo: al-Nasr wa al-

Tauzi’, 1978),  

Abdul Wahab Ibrhamim Abu Sulaiman. Al-Fikr al-Usuli: 

Dirasah Tahliliyah Naqdiyah. Jeddah: Dar al-Syuruq. 

1983. 

Abdul Wahhab Khalaf. Kaidah-kaidah Hukum Islam; Ilmu 

Ushul Fiqh. (Jakarta: Raja Grafindo, 2002) 

Abdullah, Suhairimi bin. Konsep Ijtihad Menurut Perundangan 
Islam. Malaysia: Pusat Kemahiran Komunikasi dan 

Keusahawanan. 

Abdullah, M. Husain. Al-Wadh’i fi Ushul fiqh. Beirut: Darul 

Bayariq. 1995. 

Abdurrahman, Asjmuni. Manhaj tarjih Muhammadiyah: 
metodologi dan aplikasi. Pustaka Pelajar, 2002. 

Abdurrahman bin Nasir bin Abdullah As-Sa`di, Taisir Al-Karim 
Ar-Rahman fii tafsir al-kalam al-manan (Beirut: Muasasah 

ar-risalah, 2000),  

Abdus Salam bin Abdullah bin Al-Khadr bin Muhammad Ibnu 

Tayimyah Al-Harrani, Al-Muharrar fii Al-Fiqhi Ala Al-
Madzhab Al-Imam Ahmad bin Hambal (Riyadh: Maktabah 

Al-Maarif, 1984),  

Abu Abdullah Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hanbal Ibn Hilal Ibn 

Asad al-Syaibani, Musnad al-Imâm Ahmad Ibn Hanbal, 
Beirut: Muasasah al-Risâlah, 2001. 

Abu al-Ma’ali Abdul Malik bin Abdullah (Imam Haramain). 
Nadhom Al-Waraqot. 



269 

Abu Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hambal bin Hilal bin 

Asad Asy-Syaibani, Musnad Al-Imam Ahmad bin Hambal. 
(T.T. Muasasah Ar-Risalah, 2001),  

Abu Abdillah Muhammad bin Abi Bakr bin Ayub Ibnu Qayyim 

Al-Jauziyah, I`lam Al-Muwaqi`in `an Rabb Al-`Alamin 

(Saudi: Daar Ibnu Az-Zauji,1423 H),  

Abu Abdillah Muhammad bin Umar bin Al-Hasan bin al-

Husain At-Taimi Fakhruddin Ar-Razi, Al-Mahsul (T.T: 

Muasassasah Ar-Risalah, 1997),  

Abu Abdillah Muhammad bin Yazid Al-Qizwini, Ibnu Majah. 

Sunan Ibnu Majah (Beirut: Daar Ar-Risalah Al-`Alamiyah, 

2009),  

Abu Al-Abbas Syihabuddin Ahmad bin Idris bin Abdurrahman 

Al-Maliki Al-Qarafi, Syarh Tanqih Al-Fushul (T.T.: 

Syarikah Ath-Thiba`ah Al-Fanniyah, 1973),  

Abu Al-Fidaa Isma`il bi Umar bin Katsir Al-Qurasy Al-Bishri, 

Tafsir Al-Quran Al-Azim Ibnu Katsir (Beirut: Daar Kutub 

Al-Ilmiyah, 1419 H),  

Abu Al-Hasan Sayiduddin Ali bin Abi Ali bin Muuhammad bin 

Salim Ats-Tsa`labi Al-Amidi, Al-Ihkam fii Ushul Al-Ahkam 

(Beirut: Al-Maktabah Al-Islami, T.th),  

Abu Al-Hasan Ubaidillah bin Al-Husain bin Dalal bin Dalham 

Al-Karkhi, Ushul Al-Karkhi (Karachi: Jawid Press, T.Th),  

Abu Al-Husain Yahya bin Abi Al-Khair bin Salim Al-Amrani 

Al-Yamani Asy-Syafi`I, Al-Bayan fii Madzhab Al-Imam 
Asy-Syafi`I (Jiddah: Daar Al-Minhaj, 2000),  

Abu Bakar Ibn Abi Syaibah, al-Kitâb al-Mushanaf Fȋ al-Ahâdȋts wa 
al-Âtsar, Riyadh: Maktabah al-Rusyd, 1409 H. 

Abu Daud. Sunan Abi Daud, 



270 

Abu Dawud Sulaiman Ibn Al-Asy’ats Ibn Ishaq Ibn Basyir Ibn 
Syidad Ibn ‘Amr al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abȋ Dâwud, 
Beirut: al-Maktabah al-‘Ashriyyah, t.th. 

Abu Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali At-Thusi, 

Al-Mushtashfa (Beirut: Muasassah Ar-Risalah, 1997),  

Abu Ja`far Ahmad bin Muhammad bin Salamah bin Abdul 

Malik bin Salmah Al-Azdi At-Thahawi, Syarh Ma`ani Al-
Atsar (Beirut: Alam Al-Kutub, 1994),  

Abu Ja`far Ahmad bin Muhammad bin Salamah bin Abdul 

Malik bin Salmah Al-Azdi Al-Hijri Al-Mishri Ath-Thawi, 

Mukhtashar Ikhtilaf Al-Ulama (Beirut: Daar Al-Basyair Al-

Islamiyah, 1417 H),  

Abu Muhammad Ali bin Ahmad bin Sa`id bin Hazm Al-

Andalusi Al-Qurthubi Ad-zhairi, Al-Ihkam fii Ushul 
Ahkam (Beirut: Dar Al-Afaq Al-Jadidah, T.Th.)  

Abu Muhammad Muwafiqquddin Abdullah bin Ahmad bin 

Muhammad bin Qudamah Al-Maqdisi Al-Hambali, 

Raudhah An-Nazir wajunnatu Al-Manazir fii Ushul Al-Fiqh 
Ala Madzhab Al-Imam Ahmad bin Hambal (T.T.: Muassassah 

Ar-Rayyan, 2002),  

Abu Muhammad Muwafiquddin Abdullah bin Ahmad bin 

Muhammad bin Qudamah Al-Maqdisi Al-Hambali, Al-
Mughni li ibni Qudamah (Kairo: Maktabah Al-Kahira, 

1968),  

Abû Sulaiman, Ibrahim, Al-Fikr al-Ushûliy, Dâr al-Syurûq, 

Mekkah al- Mukarramah, 1982. 

Abu Umar Yusuf bin Abdillah bin Muhammad bin Abdil Bar 

bin `Ashim Al-Qurthubi, Al-istidzkar (Beirut: Daar Al-

Kutub Al-Ilmiyah, 2000) 



271 

Abu Umar Yusuf bin Abdullah bin Muhammad bin Abdul Bar 

Al-Qurthubi, At-Tamhid lima fii al-Muwatha Minal Ma`ani 
wal Asanid, (Maroko: Kementerian Wakaf, 1387),  

Abu Umar Yusuf bin Abdullah bin Muhammad bin Abdul Bar 

Al-Qurthubi, Al-Kafi fi fiqhi ahli al-madinah (Riyadh: 

Maktabah Al-Mamlakah As-Sa`udiyah),  

Abû Ya’lâ, Muhammad ibn al-Husayn al-Farra’, Al-Uddah fî 
Ushûl al- Fiqh, Riyadh, 1990. 

Abu Zakariya Muhyiddin Yahya bin Syaraf An-Nawawi, Al-
Majmu Syarh Al-Muhadzab (Beirut: Daar Alam Al-Kitab, 

2003),  

Abu Zakariya Muhyiddin Yahya bin Syaraf An-Nawawi, Al-
Minhaj Syarh Shahih Muslim bin Al-Hajaj (Beirut: Daar Ihya 

Turats Al-`Arabi, 1392),  

Abu Zakariya Muhyiddin Yahya bin Syaraf An-Nawawi, 

Raudhatu At-Thalibin, (Beirut: Al-Maktab Al-Islami, 1991),  

Abu Zakariya Yahya bin Syaraf al-nawawi, Shohih Muslim bi 

Syarah al-Nawawi, Mesir: Al-Mathba’at Misriyah tt.  

Abû Zahrah, Muhammad, Ushûl al-Fiqh, Dâr al-Fikr al-‘Araby, 
Kairo, 1957. 

Aen, I. N. (1998). Konsep Mutsawabit al-Qadhi Abdu al-Jabbar dan 
relevansi dengan dasar teologinya. Jakarta: IAIN Syarif 

Hidayatullah. 

Ahmad Zahro, 1999, “Lajnah Bahsÿu Al-Masâil Nahdlatul 

Ulama, Telaah Kritis Terhadap Keputusan Hukum 

Fiqih,”. 

Ahmad, Zahro. 2004, Tradisi Intelektual NU: Lajnah Bahtsul 

Masail 1926- 1999 (Yogyakarta: LKis) 

Ahmad Masfuful Fuad, 2016, Qiyas sebagai Salah Satu 

Metode Istinbath Al-Hukm, Mazahib: Jurnal Pemikiran 
Hukum Islam, Vol. XV, No 1. 



272 

Ahmad bin Ali bin Muhammad Al-Kinani ibnu hajar Al-

Asqalani, Nukhbat Al-Fikr fii Mushthalah Ahli Al-Atsar 

(Beirut: Dar Ibnu Hazm, 2006),  

Ahmad Hasan, Nadzariyyah al-Ujȗr Fȋ al-Fiqh al-Islâmȋ: Dirâsah 
Tahlȋliyyah Mubtakirah li Fiqh al-Mu’âmalât al-Mâliyyah, t.t: 
Dâr Iqra, t.th. 

Ahmad Imam Mawardi. FIQH MINORITAS ; Fiqh Al-Aqalliyyât 
dan Evolusi Maqâshid al-Syarî‘ah dari Konsep ke Pendekatan. 

Lkis Pelangi Aksara, 2010. 

Ainol yaqin. Rekonstruksi maqashid syariah 

al ‘Atthar, Hasan. Hasyiyah Al ‘Attar ‘Ala Syarh Jalal Al Din Al 
Mahalli “Ala Jam” Al Jawami’ Li Al Imam Ibn Al Subky. 

Beirut: Dar al Kutu Al Ilmiyah, n.d. 

Al-Albani;, Muhammad Nashiruddin. Dhaif Al-Jami Ash-Shaghir 
wa Ziyadah. Al-Maktab Al-Islami, 1990. Al-Ulwani, Taha 

Jabir Fayyadl. Adabul Ikhtilaf Fi Al- Islam Terj. Abu Fahmi. 
Jakarta, 1991. Az Zuhaili, Wahbah. Ushul al Fiqih al Islami. 
Daru Al Fikr, 1990. 

Al-Bakri,   Al-Sayyid.   I’Anatu Thalibin. Jld. I.  Semarang: 

Maktabah wa Mathba’ah Toha Putera. T.t. 

Al-Bayanuni, M. Abul Fath. Studi Tentang Sebab-Sebab Perbedaan  
Madzhab  (Dirauah fi Ilktilafil Ushuliyah). Terjemahan oleh 

Zaid Husein Al-Hamid. Surabaya: Mutiara Ilmu. 1994. 

Al-Dahlawi,  Lahirnya  Madzhab-Madzhab  Fiqih, Terjemahan    oleh    

Mujiyo Nurkholis. Bandung: CV Rosda Karya, 1989. 

Al Fayyumi, Ahmad bin Muhammad bin Ali; Al Misbah al 
Munir. Daru Al Hadits, 2000. 

Al-Ghazâlî, Abû Hamîd, Al-Madkhul in Ta’limah al-Ushûl, Dâr al-

Fikr, Damaskus, 1980. 

-----------, Al-Mustasyfâ fî ‘Ilm al-Ushûl, Dâr al-Kutub al-

Islâmiyah, Beirut, 1993. 



273 

Al-Jauziyah, Muhammad Bin abi Bakar Ayyub Azzar’i Abu Abdillah 
Ibnul Qayyim,I’lamul Muqi’in, Jilid 5, Islamic book, 2010 

Al Juwaini, Imam al Haramain. Al Waraqat. II. Riyadh: Dar Al 

Shami’i, 2006. 

Al Juwaini, Imam Al Haramain. Al Burhan Fi Ushul Al Fiqh. 

Qatar: Kulliyyah Al Syariah, n.d. 

Al-Mahallî, Jalâl Syams al-Dîn, Syarh ‘alâ Matn Jam’ al-Jawâmi’, 
Musthafa al-Babi al-Halabi, Mesir, 1937. 

-----------, Syarh Minhâj al-Thâlibîn, Dâr Ihyâ-i al-Kutub al-Kubrâ, 

Mesir, tanpa tahun. 

Al-Mausu’ah Al-Fiqhiyah Al-Kuwaitiyah, Kuwait, Mutabi’ Daresh 
Shofwah, 1427 H), Jilid 25, Cetakan, ke-1. 

Al-Mishri, Muhammad bin Mukarram bin Manzhur al-Afriqi, Lisan 
al-Arab, Beirut: Dar Shadir, tt, juz 3. 

Al-Mudzaffar, Syekh Muhammad Ridha, Ushul al-Fiqh, Dar 

alNuqman, Nejf, 1966. 

Al-Nabhani, Taqiyuddin> , Al-Shakhsiyyah al-Islamiyyah. Jld. I. 

Beirut: Darul Ummah, 1994. 

Al-Syalabi, Ahmad Mustofa. (1986). Ushul Fiqh al-Islami, Beirut: 

dar an-Nahdah al-Misriyyah. 

Al-Syarif Ali bin Muhammad Al Jurjani. 2012. At-Ta’rifat. Mesir: 

Dar al-Kitab. 

al-Syaukani, Mhd Bin Ali Bin Muhammad, Irsyad al-Fuhul, ([t.tp]: 

Dar al-Fikr, [t.th]. 

Al-Sayis, M. Ali. Fiqih Ijtihad; Pertumbuhan dan Perkembangannya     
(Nssi’ah     al-Fiqih al-Ijtihad  wa Athwa’uhu>).   Terjemahan   

oleh   M.   Muzamil.   Solo:   CV Pustaka Mantiq. 1997. 

Al-Qadhi Abu Ya`la Muhammad bin Al-Husain bin 

Muhammad bin Khalaf Ibnu Al-Faraa, Al-Uddah Fii Ushul 
Fiqh (Riyadh: Jamiah Al-Malik bin Saud, 1990),  



274 

Al-Qarafi, Syihab ad-Din Abu al-Abbas, Tanqih al-Fushul fi 
‘Ilm al-Ushul, dalam Kitab Digital al-Marji’ al-Akbar li at-
Turats al-Islami. 

Al-Zuhaili,  Wahbah.  Al-Fiqih al-Islami wa  Adillatuhu.  Jld.  II. 

Beirut: Darul Fikr, 1996. 

Amin, Ahmad. (Fajr al-Islam) dan Syafiq Syahanah (al-
Nadzariyah al-‘Amah Li Iltizami fi al- Syar’i al-Islam).  

Amin, Shiddiq. Panduan Hidup Berjama’ah. Bandung: Tafakkur, 

2005.  

Amir Abdul Aziz, Ushul al-Fiqh al-Islami, Beirut : Dar as-Salam, 

t.t. 

Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2011. 

An-Na’im, Abdullahi Ahmed. Dekonstruksi Syari’ah. IRCISOD, 

2016. 

Andiko, Toha (2011). Ilmu Qowa’id Fiqhiyyah Panduan Praktis 
dalam Memproses Problematika Hukum Islam Kontemporer. 
Yogyakarta: Teras. 

Anshori, M. Isa. Menifes Perjuangan Persaatuan Islam. Bandung: 

Pasifik, 1958. 

Anshori, Abdul Ghofur. Perbankan Syari’ah Di Indonesia. 

Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2007. 

Antonio, Muhammad syafi’i. Bank Syariah dari Teori ke Praktik. 

Jakarta: 

Anwar, M., & Yusuf, M. (2018). Implementasi al-‘urf pada paket 

umrah dan haji. Al-Iqtishad: Jurnal Ilmu Ekonomi 

Syariah, 10(1), 53-66 

Anwar al-Buruq fi Anwa’ al-Furuq juz 6, hal. 319 dalam Kitab Digital 
al-Maktabah. 

Araby, Ibnu, Ahkâm al-Qurân, Dar al-Fikr, Beirut, t.th. vol. II. 



275 

Arif, M., (2015), Islam, Kearifan Lokal, dan Kontekstualisasi 

Pendidikan: Kelenturan, Signifikansi, dan Implikasi 

Edukatifnya. Al-Tahrir: Jurnal Pemikiran Islam, 15(1), 

Arifin, M., & Khambali, K. B. M. (2016). Islam dan akulturasi 

budaya lokal di aceh (studi terhadap ritual rah ulei di 

kuburan dalam masyarakat pidie aceh). Jurnal Ilmiah 

Islam Futura, 15(2). 

As-Suyuthi, Jalaluddin.  (2003). Jalaluddin Al-Mahalli. "Tafsir 
jalalain." Surabaya: Imaratullah. 

As-Salam, Ahmad Nahrawi Abd, Al-Imam Asy Syafi'iy fi 
Madzahibaih al-Qadim wa al-Jadid, Maktabah Asy-Syabab, 

Kairo, 1988. 

Asy-Syaukani, Muhammad bin Ali, Irsyad al-Fuhul fi Tahqiq al-
Haqq min ‘Ilm al-Ushul, Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 

1994. 

Asy-Syathibi, al-Muwafat., dalam Kitab Digital al-Maktabah., juz 2. 

Asyqar, Umar Sulaiman Abdullah Al-, Dr., Nazhariyat Fi Ushul 
al-Fiqh, Dar an-Nafâis, Oman, Cetakan kedua, 2004. 

Atang Abd Hakim, Jaih Mubarok, dan ROSDA. Metodologi Studi 
Islam. Rosda, 2017. 

Az-Zarkasyi, Muhammad ibn Bahadur bin Abdullah. al-Bahr al-
Muhith, juz 7, Beirut: Dar al- Kutub al-Ilmiyyah, tt. 

Aziz Dahlan, 2003, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: Ikhtiar 

Baru Van Hoeve), Jilid, I,175. 

Bakry, Muammar. “Pengembangan Karakter Toleran dalam 

Problematika Ikhtilaf Mazhab Fikih.” Al-Ulum: Jurnal 
Studi Islam 14, no. 1 (2014): 171–88. 

Bangil:     Pustaka Tamaam. 1991. 

--------. Al-Furqan: Tafsir Qur’an. Surabaya: al-Ikhwan. 2004. 



276 

--------. Soal Jawab Masalah Agama. Bandung: Diponegoro. 2007. 

Ketua Umum  

Baroroh, Nurdhin, Metamorfosis “Illat Hukum” Dalam Sad Adz-
Dzari’ah Dan Fath Adz-Dzariah (Sebuah Kajian 
Perbandingan), jurnal Al-Mazahib, Volume 5, Nomer 2, 

Desember 2017. 

Bardisi, Muhammad Zakaria Al-, Ushûl Fiqh, Dar ats-Tsaqâfah, 

Kairo, 1996. 

Beekeun, Rafiq Ishaq, (1997). Islamic Business Ethic, Virginia: 

International Institute of Islamic Thought. 

Bik, Muhammad Al-Hud}ari>. Tarikh al-Tashri‘ al-Islami>. Beirut: Da>r 

al-Fikr. 1995. 

Bukhari, Muhammad bin Ismail. Shahîh al-Bukhari. Beirut: ‘Alam 

al-Kutub,tt. 

Dawud, Abu. Sunan Abi Dawud. Beirut: Dar al-Fikr, 1994. 

Dewan Hisbah PERSIS. Kumpulan Keputusan Sidang Dewan 
HIsbah Persatuan Islam tentang Akidah dan Ibadah. 
Bandung: PERSIS Pers, 2008. 

Dian Berkah. “PERKEMBANGAN PEMIKIRAN HUKUM 
DALAM MUHAMMADIYAH.” Jurnal Hukum Islam (JHI) 
Volume 10, Nomor 1, Juni 2012 10 (Juni 2012): 100. 

Djamil, Fathurrahman. Metode ijtihad Majlis Tarjih 
Muhammadiyah. Logos Publishing House, 1995. 

Djazuli, Acep, and I. Nurol Aen. Ushul Fiqh Metodologi Hukum 
Islam. Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2000.  

Djazuli, H.A, I. Nurol Aen. (2000). Ushul Fiqh: Metodologi Hukum 
Islam, Bandung: Rajawali Press. 

Djazuli, A, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam 
Dalam Menyelesaikan Masalah-Masalah yang Praktis, 

Jakarta: Kencana, 2007. 



277 

Dr. Musthafa Daib Al-Bugha, Atsar Adillah Al-Mukhtalaf Fiha, 

(Dar-Al-Qalam, 1999),  

Eni Zulaihah, B. Busro, 2020, Tradisi Bahts al-Masail NAhdlatul 
Ulama (NU): Pematangan Fikih Adil Gender Husain 
Muhammad, Musawa vol. 19, no. 2 Januari 

Fahlefi, Rizal. (2015). Implementasi Mashlahah dalam Kegiatan 
Ekonomi Syariah, JURIS, 14(2). 

Faiz, Zainudin . (2015). Konsep Islam tentang Adat: Telaah Adat 

dan Urf Sebagai Sumber Hukum Islam, Jurnal, Lisan al 
Hal, Vol. 9, No. 2. 

Fatwa DSN MUI No: 03 Tahun 2000 Tentang Deposito, n.d. 

Fatwa DSN NO:75/DSN-MUI/IV/2009 tentang PLBS 

(Penjualan Langsung Berjenjang Syariah). 

Fikri, Rijalul. Teori Naskh Al-Qur’an Kontemporer: Studi Pemikiran 
Mahmud Muhammad Taha dan Jasser Auda. Penerbit A-

Empat, 2021. 

Gibtiah. Fikih Kontemporer. Prenada Media, 2016. 

Hadi A Peristiwo H. (2019). Konsep AlMashlahah Al-Mursalah 

dalam Perspektif Ekonomi Pada Era Revolusi Industri 

4.0. Al-Ahkam, 15(2).  

Hadi Subhan, Hukum Kepailitan: Prinsip, Norma dan Praktik di 
Peradilan, cet. Ke 2, (Jakarta: Prenada Media Group, 2009. 

Hakim, Abdul Halim, Al-Bayân fi ‘Ilmi Ushûl al-Fiqh, Darussalam Press, 

Gontor, t.th. vol. III. 

Hamzani, Achmad Irwan. Hukum islam: Dalam Sistem Hukum Di 
Indonesia. Prenada Media, 2020. 

Harahap, M. S. (2016). Penerapan Asas Al-Urf dalam 

Perdagangan Pertanian. Al-Uqud: Jurnal Ekonomi 

Syariah, 1(1), 1-14 



278 

Harun, M. dan Fauziah, (2014). Konsep ‘Urf dalam Pandangan 
Ulama Ushul Fiqh (Telaah Historis). Nurani, Volume 14, 

No. 2.Ibrahim, Duski (tt). Al-Qawa’id al-Fiqhiyyah (Kaidah-
Kaidah Fiqih). Palembang: Noer Fikri. 

Hasan, Ahmad. Qiyas: Penalaran Analogis Di Dalam Hukum Islam, 
Terj. Widyawati. Bandung: Penerbit Pustaka, 2001. 

Hasan, Ahmad (1994). Pintu Ijtihad sebelum tertutup, terj., 

Bandung: Pustaka. 

Hasan, Ahmad. Pengajaran Shalat: Cara Salat Beserta Dalil-
dalilnya. 

Hasan, M. Ali, Perbandingan Mazhab Fiqih, Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 1997. 

Hasjmy, A., Sejarah Kebudayaan Islam, Jakarta: PT. Bulan 

Bintang, 1995. 

Hidayat, Syamsul. Tafsir Dakwah Muhamadiyah, artikel yang di 

sampaikan dalam sidang Tanwir Muhammadiyah, 

Makassar, Selasa 24 Juni 2003 

https://muhammadiyah.or.id/. “Muhammadiyah cahaya 
islam berkemajuan,” Mei 2023. 
https://muhammadiyah.or.id/. 

http://tarjih.muhammadiyah.or.id/content-9-sdet-tugas-dan-

fungsi.html. “Tugas dan Fungsi Majelis TArjih dan Tajdid 
Muhammadiyah,” t.t. 

Husaini, S.Waqar Ahmad. (1983). Sistem Pembinaan Masyrakat 
Islam (Terj), Cet.1. Bandung: Pustaka. 

Ian G. Barbour, 2002 “Juru Bicara Tuhan: Antara Sains Dan 

Agama, Terj,” ER Muhammad, Bandung: Mizan. 

Ibn Qayyim Al Jawziyah. I’lam Al Muwaqqi’in ’An Rabb Al 
’Alamin. Juz I, Cet. Beirut: Dar Al Fikr, 1997. 



279 

Ibu Hazm, Al-Ihkâm fî Ushûl al-Ahkâm, Mathba‘ah al-Imâm, 

Mesir, tanpa tahun. 

Ibrâhîm Beyk, Ahmad, ‘Ilm Ushûl al-Fiqh, Dâr al-Anshâr, Kairo, 

1990. 

Imâm al-Haramayn, Al-Burhân fî Ushûl al-Fiqh, Dâr al-Anshâr, 

Kairo, 1400 H. Isa, ‘Abd. al-Jalil, Ijtihâd al-Rasûl, Dâr 

alBayân, Kuwait, 1969. 

Imam Abu Hamid al-Ghozali, Al-Mustasfa fi al-ilm al-ushul, 

Beirut Dar al-kutub al-ilmiyah, 1993:  

Imam Bukhari. Sahih Al-Bukhari. Jilid 1. Bairut: Dar al Kutub al 

‘ilmiah, tth. 

Imam Haromain. Syarah waraqat wa Tashil al Thuruqat Ushul Fiqh. 

Imam Yahya, 2009, Metode Ijtihad NU (Semarang: Walisongo 

Press) 

Imam Yazid, Analisis Teori Syar’u Man Qablana, Al Mashlahah 
Jurnal Hukum Dan Pranata Sosial Islam,  Vol 2, No 04, 2014.  

Imam Yazid, Tafsir Ayat Ahkam Tentang Syar’u Man Qablana 
Dan Kehujahannya Sebagai Dalil Hukum, Al-Usrah: 
Jurnal Al Ahwal As Syakhsiyah, Vol. 5, No. 1, 2017.  

Ishaq bin Mansur bin Bahram Al-Mirwazi, masail Al-Imam 
Ahmad bin Hambal wa Ishaq bin Rahawaih (Saudi:Imadah 

Bahtsul ilmi, 2002),  

Ismail, Ahmad satori, Pasang Surut Perkembangan Fiqh Islam, 

Jakarta : Pustaka Tarbiatuna, Cet. I, 2003. 

Ismail, M.Syuhudi. Hadits Nabi yang Tekstual dan Kontekstual, 
Telaah Ma’ani al-Hadits tentang Ajaran Islam yang Universal, 
Temporal, Lokal. Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1994. 

Jaih Mubarok dan Hasanudin, Fikih Mu’amalah Maliyyah: Akad 
Ijarah dan Ju’alah, Bandung: Simbiosa, 2017. 

http://jurnal.staialhidayahbogor.ac.id/index.php/am/issue/view/18


280 

                            , Fikih Mu’amalah Maliyyah: Akad Tabarru’, 
(Bandung: Simbiosa, 2017.  

Jalal Syamsuddin Al-Mahalli .Hasyiyah ‘Allamah al-Banani ala 
matan Jam’ul jawami’.(Surabaya: Da al-Ilmi, tt)  

Jamal Ghofir, 2013, Biografi singkat Ulama Ahlussunnah wal 
Jama’ah (Tuban: GP Anshor Tuban), cet. II. 

Jamal Ma’mur, 2015 “Rezim Gender Di NU,” Yogyakarta:Pustaka 
Pelajar. KH. M. Hasyim Latif, 2019, Nahdlatul Ulama 
Penegak Panji Ahlussunnah Wal Jamaah, (Surabaya: LTN 

NU) 

Kawakib, Yusuf, Hafdz dan Syuhud, Sadd Al-Dzarî’ah Sebagai 

Dalil Hukum Islam (Studi Komparatif Ibnu Al-Qayyim 

Al-Jauziyah Dan Ibnu Hazm), Al-Bayan: Jurnal Ilmu al-
Qur'an dan Hadist, Volume 4, No.1. Januari 2021.  

KH. Hasyim Asy’ari dkk, 2014, Khittah dan Khidmah NU, 
edit: M. Bisri Adib Hattani (Pati: Majma’ buhuts An-

Nahdliyah) 

Kairo, 1930.  

-----------, Ushûl al-Fiqh, Mathba‘ah al-Istiqâmah, Kairo, 1938. 

Kamali, Muhammad Hashim, Principle of Islamic Jurisprudence, 

Selangor: Pelanduk Publication, 1989. 

Khalaf, Abdul Wahab. Ilmu Ushul al-fikih. Maktabah Al-Dakwah 

alIslamiyah, cetakan VIII,thn 1991. 

Khallaf, Abd al-Wahhab. Khulashah Tarikh alTasyri’ al-Islami, 
(Kuwait: Dar al-Qalam, 1971. 

Khalaf, Abd al Wahhab. Ilm Ushul Al Fiqh. I. Beirut: Dar Al 

Kutub Al Islamiyah, 2007. 

Khallaf, Abdul Wahab. (tt). Ilmu Ushul al-Fiqh, (Mesir: Maktabah 

al-Dakwah al-Islamiyah-Sabab al-Azhar. 



281 

Khallaf, Abdul Wahab. Sejarah Pembentukan Dan Perkembangan 
Hukum Islam. Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2002. 

Khallaf, Abdul Wahhab. Ikhtisar Sejarah Hukum Islam, 

Terjemahan  oleh Zahri Hamid & Parto Djumeno. 

Yogyakarta: Dua Dimensi. 1985. 

Khalil, Rasyad Hasan. Tarikh tasyri’: sejarah legislasi hukum Islam. 

Amzah, 2009. 

Khan, Musthafa Said; Atsar al Ikhtilaf Fi al Qawaid al Ushuliyah 
Fi Iktilaf al Fuqaha’ : Musthafa Said Khan. 

Khoirul Fathoni, 1999, NU Pasca Khittah: Prospek Ukhuwa dengan 
Muhammadiyah (Yogyakarta: Media Widya Mandala) 

Khudhary, Syekh Muhammad Al-, Ushûl Fiqh, Dâr al-Hadîs, Kairo, 

2003.Nur, Zainal Abidin al-'Abd Muhammad, Prof. Dr., 

Ra’yu Ushuliyyîn fi Mashâlih al-Mursalah wa al-Istihsan, Darul 

Buhuts li al-Dirasah al-Islamiyah wa ‘Ihyâ Turats, U.A.E, 

2004, vol. II. 

Khudharî Beyk, Muhammad al-,Târîkh al-Tasyrî al-Islâmî, Dâr 

Ihyâ’ al- Kutub,  

Kurnia, Muhamad Rizal. (2022). Hukum Islam, Serang: Sada 

Kurnia Pustaka. 

Lahaji dan Nova Effenty Muhammad, (2015). Qaul Qadim dan 

Qaul Jadid Imam Syafi’i; Telaah Faktor Sosiologisnya, 
Jurnal Al-Mizan, Vol. 11, No. 1, 119-135. 

Lukito, Ratno. (1998). Pergumulan Antara Hukum Islam dan 
Hukum Adat Jakarta: INIS. 

M. Nazir. Metode Penelitian. (Jakarta: Ghalia Indonesia,2003).  

M. Nurul Irfan dkk, Peran Basyarnas dalam Penyelesaian 

Sengketa Ekonomi Syariah (Studi Pandangan Pelaku 

Ekonomi Syariah di Jakarta). AL-Manahij Vol. XI No. 2, 

Desember 2017.  



282 

M. Pudjihardjo, dkk, Ushul Fikih Ekonomi Syariah, Malang: UB 

Press, 2021. 

M Ridlwan Qoyyum Sa’id. Terjemah Tashil al-Thuruqat.  

Madzkûr, Muhammad Salâm, Al-Ibâhat ‘inda al-Ushûliyyîn wa al-
Fuqahâ, Dâr al-Nahdhah al-‘Arabiyyah, Kairo, 1984. 

Mahmud, Ahamd bin. Khabar Al-Wahid Wa Hujjatihi. Juz I. 

Madinah Munawaarah: al-jami’ah al-islamiyah, 2002. 

Majid, Nurcholish. Islam, Kemodernan, dan Keindonesiaan. Mizan 

Pustaka, 2008. 

Majid, Abd Munir Yaacob, Wan Roslili Abd. Mufti dan Fatwa di 
Negara-Negara ASEAN, (Kuala Lumpur, Yayasan Islam 

Trengganu, 1998. 

Majma Al-Lughah Al-`Arabiyah bi Al-Qahirah, Al-Mu`jam Al-
Wasith (Kairo: Daar Ad-Dakwah, T.Th),  

Malik, Arif Jamaluddin. "Kebenaran Dalam Ilmu Fiqh." Al-
Hukama, 2012: 186-194. 

Mahfud, Sahal. Bahtsul Masail dan Istimbath Hukum Dalam NU, 

dalam www. Nu.or.id. 

Maktabah al-syamilah, Aplikasi Tafsir, Hadis dan Ushul fiqih 

Mardiyanto, E. (2018). Strategi Bank Syariah Mandiri Dalam 

Pembiayaan Mikro Berbasis Al-Urf. Jurnal Iqtishadia, 

11(2), 233-253 

Marthon, Said Sa’ad, Ekonomi Islam Di Tengah Krisis Ekonomi 
Global, Jakarta: Zikrul Hakim, 2004 

Maskufa, Peyelesaian Sengketa Perjanjian Syariah pada 

Lembaga Keuangan Syariah; Al-Iqtishad: Vol. V, No. 1, 

Januari 2013. 

Mestika, Zed, Metode Penelitian Kepustakaan. (Jakarta:Yayasan 

Obor Indonesia,2008).  

http://www/


283 

Mestika Zed, 2014, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: 

Yayasan Pustaka Obor Indonesia) 

Miswanto, Agus. (2018). Ushul Fiqh Metode Ijtihad Hukum Islam 

Jilid 2. Yogyakarta: UNIMMA PRESS. 

Moenawar, Tarikh Tashri>’: Sejarah Perkembangan Madzhab 

dalam‚ http://moenawar. 

multiply.com/journal/item/12. 

Moh. Guntur Romli dan A. Fawaid Sjadzili, Dari Jihad menuju 
Ijtihad, (Jakarta: LSIP, 2004. 

Mohammad Hadi Sucipto. Khotib 2020. Perdebatan Maslahah 
Mursalah dalam Kitab-Kitab Al-Imam AlGhazali. El-Faqih. 

Jurnal Pemikiran dan Hukum Islam (2020) 6(1) 1-17 DOI: 

10.29062/faqih.v6i1.106 

Mua’llim, Amir dan Yusdani. Konfigurasai Pemikiran Hukum 
Islam. Cet. I; Yogyakarta: UII Press, 1999. 

Mu’allim, Amir. Konfigurasi pemikiran hukum Islam. UII Press, 

1999. 

Muassasah al Risalah, 1994. 

Mubarok, Jaih, Metodologi Ijtihad Hukum Islam, (Yogyakarta: UII 

Press, 2002. 

Muchith Muzadi, 1997, NU dan Fiqh Kontestual, (Yogyakarta: 

LKPSMNU). Muhammad   Ulil Abshor, 2016,   Dinamika   
Ijtihad   Nahdlatul   Analisis Pergeseran Paradigma dalam  
Lembaga Bahts Al-Masail NU), Millati, Vol. 1, no.2 2016 

Muhammad al-Khudlary. Tarikh Tasyri’ al-Islamy. Surabaya: 

dar Ihya’ al-Kutub al-‘Arabiyyah. Tth. 

Muhammad Shalah, Problematika Investasi Pada Bank Islam 

dan Solusi Ekonomi Islam, (terj), (Jakarta: Migunani, 

1990) 

http://moenawar/
http://moenawar/


284 

Muhammad Ulil Abshor, “Dinamika Ijtihad Nahdlatul Ulama 
(Analisis Pergeseran Paradigma Dalam Lembaga Bahtsul 

Masail NU),” Millati: Journal of Islamic Studies and 
Humanities 1, no. 2 (2016): 227–242 

Muhammadiyah dalam sorotan. Bina Rena Pariwara, 1993. 

Muhammad Abu Zahrah, Ushȗl al-Fiqh, Kairo: Dâr al-Fikr al-

‘Arabȋ, t.th. 

Muhammad al-Khudari Beik, Ushȗl al-Fiqh, Kairo: Dâr al-

Hadȋts, 2003. 

Muhammad Ibn Isma’il Abu Abdullah al-Bukhari, Shahȋh al-
Bukhârȋ, Kairo: Dâr al-Hadȋts, 2008. 

Muhammad Rawas Qal’ahji, Mu’jam Lughat al-Fqahâ, Dar al-

Nafais, Beirut, 1998. 

Muhammad Syafi’i Antonio. Bank Syariah dari Teori ke Praktik, 

Jakarta: Gema Insani Press, 2001. 

Mukhtar as-Sidawi, Abu Ubaidah Yusuf. Fiqih Ikhtilaf. Gresik: 

Media Dakwah Al-Furqon, 2020. 

Muhammad Amin bin Mahmud Al-Bukhari Al-Hanafi, Taisir 
At-Tahrir, (Beirut: Dar Al-Fikr, 1996),  

Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl Syamsul Aimah As-

Sarahkhsi, Ushul As-Sarakhsi, (Beirut: Daar Al-Ma`rifah, 

T.Th.)  

Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl Syamsul Aimah As-

Sarakhsi, Al-Mabsut (Beirut: Daar Al-Ma`rifah, 1993),  

Muhammad bin ali bin Muhammad bin Abdullah Asy-

Syaukani Al-Yamani, Irsyad Al-Fuhul (T.T: Daar Al-Kutub 

Al-`Arabi, 1999),  

Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Al-Mughirah Al-

Bukhari, Shahih Al-Bukhari (Beirut: Dar Tauq An-Najah, 

1424H) 



285 

Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir bin Ghalib Al-Amali 

Abu Ja`far At-Thabari, Tafsir At-Thabari (Beirut: Dar Hijr, 

2001),  

Muhammad bin Mukrim bin Ali Abu Al-Fadhl Jamaluddin bin 

Mandzur Al-Anshari Ar-Ruwaifi Al-Ifriqi, Lisan Al-`Arab 

(Beirut: Dar Shadir, 1414 H),  

Muhammad Rawaas Qal`aji dan Hamid Shadiq Qunaibi, 

Mu`jam Lughah Al-Fuqaha (Beirut: Daar An-Nafais, 1988),  

Muhit Dkk, Mugni. Ushul Fiqh Perbandingan. I. Yogyakarta: 

Penerbit Deepublish, 2023. 

Mukaromah, E. N. (2016). Implementasi Al-‘Urf Dalam Jual Beli 
Emas Syariah Di Toko Emas Warisan Sejahtera Kota 

Malang. Al-Muzara'ah, 4(2), 167-176. 

Munir, Salim. (2016). Adat Sebagai Budaya Kearifan Lokal 

untuk Memperkuat Eksistensi Adat ke Depan. Al Daulah: 
Jurnal Hukum Pidana dan Ketatanegaraan, Vol. 5, No. 2. 

Muslim bin Hajaj Abu Al-Hasan Al-Qusyairi An-Naisaburi, 

Shahih Muslim (Beirut: Daar Ihya Turats Al-Arabi, T.Th),  

Muslim Ibn al-Hajaj Abu al-Hasan al-Qusyairi al-Naisaburi, 

Shahȋh Muslim, Kairo: Dâr al-Hadȋts, 1997. 

Musthafa Dib al-Bugha, Atsar al-Adillah al-Mukhtalif Fȋhâ: 
Mashâdir al-Tasyrȋ’ al-Tabi’iyyah Fȋ al-Fiqh al-Islâmȋ, Beirut: 

Dâr al-Qalam, 2013. 

Musthafa Sa’id al-Khin, al-Kâfȋ al-Wâfȋ Fȋ Ushȗl al-Fiqh al-Islâmȋ, 
Beirut: Muasasah al-Risâlah, 2000. 

Mundziri, al-Hafidl Abdul Azim bin Abdul Qawi Zakiyuddin. 

Nahrawi, Ahmad. Al-Imam al-Syafi’i fi Madzhaby al-Qadhi wa al-
Jadid. Kairo: Darul Kutub, 1994. 

Nasuha, Chozin. "Epistemologi Ushul Fiqh Kontemporer." Al-
Mashlahah Jurnal Hukum Islam dan Pranata Sosial, 2017. 



286 

Nata, Abuddin. Metodologi studi Islam. RajaGrafindo Persada, 

2008. 

Nawawiy, Abu Zakariyya Yahya bin Syaraf al, Shahih Muslim 

bi Syarh al-Nawawiy, Mesir: al-Mathba’at Mishriyyah, 
tth. 

Nizar Ma`ruf Muhammad Jan bantan, Madzhab Shahabi wa 
atsaruhu fii madzahib al-aimah al-arba`ah tatbiqan fii fiqhi al-
ibadah: 

Noer, Deliar. Gerakan Moderen Islam di Indonesia, 1900-1942. 

Jakarta: LP3ES, 1980. 

Nugraha, Ahmad Lukman (2017). Islamic Business Ethic and 

Islamic Microfinance in Pesantren Gontor, Shirkah: Journal 
of Economic and Business, Vol. 2, No. 1 : 87-121 

Nurhayati, St, Mahsyar Idris, dan Muhammad Alqadri Burga. 

Muhammadiyah dalam Perspektif Sejarah, Organisasi, dan 
Sistem Nilai. Yogyakarta: TrustMedia Publishing, 2020. 

Panji Adam, Fikih Muâmalah Mâliyyah: Konsep, Regulasi dan 
Implementasi, (Bandung: Refika Aditama, 2017.  

                            , Fikih Muamalah Kontemporer: Perkembangan 
Akad-Akad dalam Hukum Ekonomi Syariah, Malang: 

Inteligensia Media, 2021.  

PERSIS. Kumpulan Kaifiyyah dan Pedoman Jam’iyah Persatuan 
Islam Bandung. 2006. 

PERSIS. Qanun Asasi Qanun Dakhili, Penjelasan Qanun Asasi-
Qanun Dakhili. PERSIS: Pedoman Kerja, Program Jihad 

2005-2010, 

PERSIS. Qanun Asasi Persatuan Islam. Bandung: Sekretarian PP. 

PERSIS, 1957. 

PERSIS. Qanun Asasi Persatuan Islam. Bandung: Sekretaris 

PP. PERSIS, 1968. 



287 

PERSIS. Turuqul Istinbat Dewan Hisbah Persatuan Islam. 

Bandung: PERSIS, 2009. 

Philips, Abu Ameenah Bilal; Asal-usul dan Perkembangan Fiqh : 
Analisis Historis atas Mazhab, Doktrin dan Kontribusi / Abu 

Ameenah Bilal Philips. Nusamedia, 2005. 

Qarafy, Imam Al-, Nafâ’is al-Ushûl fi Syarh al- Mahshul, Maktabah 

Nubbaz Musthafa al- Baz, Makkah al-Mukarramah, t.th, vol. 

III. 

Qaradhawy, Yusuf, Dr., Fatâwâ Mu’ashirah, Dar al-Qalam, Kairo, 

2003, vol. 1. 

Qorib, Ahmad & Harahap, Isnaini, Penerapan Mashlahah 
Mursalah Dalam Ekonomi Islam, Analiytica Islamica, Vol. 5. 

No. 1, 2016. 

Rabuh, Muhammad al-Said Ali Abdul. Buhust fi al-adillah al-
Mukhtalaf fiha inda al-Ushuliyin. Mesir: Matba’ al-Sa-adah, 

th. 1980. 

Rachmat Syafe’i, Ilmu Ushul Fiqih, Bandung: Pustaka Setia, 2015. 

Rahman, Fazlur. Membuka Pintu Ijtihad. Cet. I; Bandung: 

Pustaka, 1995. 

Rahmat, Jalaluddin, Tinjauan Kritis Atas Sejarah Fiqh, Artikel 

yayasan Paramadina, www. Media.Isnet.org/ 

Rahmat, Jalaluddin Ijtihad: Sulit Di lakukakan Tetapi Perlu, Dalam 
Ijtihad dalam Sorotan, (Bandung: Mizan, 1996), Cet, Ke-IV, h. 

193 

Raisuni, Muhammad Hisyam al-Burhani dalam Ahmad. 

Nadzariyah al-Maqashid ‘inda al-Imam asy-Syathibi, cet. Ke 

4, Riyadh: Dar al-‘Alamiah al-Kitab al-

Islami/International Islamic Publishing House, 1995. 

Richa Angkita Mulyawisdawati & Mufti Afif, Jual Beli Model 

‘Inah di Lembaga Keuangan Syariah: Tinjauan Konsep, 

http://www/


288 

Hukum dan Implementasi, Falah Jurnal ekonomi Syariah 

Vol. 3, No.1, Februari 2018 

Ridwan, Mohammad. WAWASAN KEISLAMAN: Penguatan 
Diskursus Keislaman Kontemporer. Zahir Publishing, t.t. 

Rizaldy M & Ahmed H. 2019. Islamic legal methodologies and 
Shariah screening standards: Application in the Indonesian 
stock market. Thunderbird International Business Review 

(2019) 61(5) 793-805 DOI: 10.1002/tie.22042 

Rohim, Mif. (2020). Ushul Fiqh (Metode Perbandingan Al-Ahnaf 
denan Al-Mutakallimin dalam Istidlal dan Istimbat). 
Jombang: LPPM UNHASY TEBUIRENG. 

Rosyada, Dede. Metode Kajian Hukum Dewan Hisbah PERSIS, 

(Jakarta: Logos, 1999. 

S, Lasa H. 100 tokoh Muhammadiyah yang menginspirasi. Majelis 

Pustaka dan Informasi, Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 

2014. 

Sacht, Joseph. (1971). An Introduction To Islamic Law. Inggris: 

Oxford Press. lihat juga Ira, M. Lapidus, A History Of 
Islamic Societies (1993) Cambridge: Cambridge University 

Press. 

Sahal Mahfudz, Solusi Problematika Aktual Hukum Islam, 
Keputusan Muktamar, Munas, dan Konbes Nahdlatul Ulama 
1926-1999 M. 

------------------, 1999, (keputusan mukhtamar, Munas, dan 

Konbes NU Tahun 1926-1999 M) 

Sarjana, Sunan Autad. (November 2017). Konsep ‘Urf dalam 
Penetapan Hukum Islam, Jurnal TSAQAFAH, Vol. 13, No. 

2. 

Setiyawan, Agung. (Juli 2012) Budaya Lokal dalam Perspektif 

Agama: Legalitas Hukum Adat (‘Urf) dalam Islam, Jurnal 

Esensia Vol. XIII No. 2, 203-223. 



289 

Shafiyuddin Muhammad bin Abdirrahim Al-Armawi Al-Hindi, 

Nihayah Al-Wushul Fii Dirayat Al-Ushul. (Makkah 

Mukarramah: Al-Maktabah At-Tijariyah, 1996),  

Shahîh Muslim. Riyadl: Dar Ibn Khuzaiman, 1994. Nasa’iy, Sunan 
al-Nasa’iy. Beirut: Dar al-Fikr, 1979. 

Shalahuddin Abu Said bin Kaikaladi bin Abdullah Ad-Dimasqi 

Al-`Alal`I, Ijmal Al-ishobah fii Aqwal Ash-Shahabah (Kuwait: 

Jam`iyah Ihya At-Turats Al-Islami, 1407 H),  

Shiddieqy, Hasbi as-. Pokok-pokok pegangan Imam-Imam Mazhab 
Dalam Membina Hukum Islam. Jakarta: Bulan Bintang, jilid 

I, cet 1, 1997. 

Sholahuddin, Wawan, dkk. “Kontroversi Mengangkat Tangan 

Ketika Berdoa”, Majalah Ar-Risalah, No: 10, Th: XXXIV, 

Desember 1996. 

Simanjuntak, Z. U. (2022). Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Tradisi Kerjanjahat (Kenduri Kematian) Pada Masyarakat 

Muslim Suku Pakpak Sidikalang, Dairi. Al-Mashlahah 

Jurnal Hukum Islam dan Pranata Sosial, 10(02). 

Sirry, Mun’im A., Sejarah Fiqh Islam, Surabaya: Risalah Gusti, Cet 

I, 1995. 

Suaidi Asyari, MA. Nalar Politik NU-Muhammadiyah ; 
Overcrossing Java Sentris. Lkis Pelangi Aksara, 2009. 

Suara Muhammadiyah. “Ijtihad dalam Muhammadiyah.” 
Ijtihad dalam Muhammadiyah (blog), t.t. 

https://suaramuhammadiyah.id/2019/11/30/ijtihad-

dalam-muhammadiyah/. 

 Subhan, Hadi. Hukum Kepailitan: Prinsip, Norma dan Praktik di 
Peradilan, cet. Ke 2, Jakarta: Prenada Media Group, 2009. 

Sudikno Mertokusumo, Hukum Acara Perdata Indonesia, 

Alumni, Bandung, 1982) 



290 

Suhendi, Hendi. Fiqh Muamalah, Jakarta : PT. RajaGrafindo 

Persada, 2010. 

Sulaiman, Umar bin Abdullah al-Asyqar. (2015). Nadharat fi 
Ushul al-Fiqh. Yordania:  Dar al-Nafais. 

Sulaiman Abdullah, Sumber Hukum Islam: Permasalahan dan 
Fleksibilitasnya, Jakarta: Sinar Grafika, 2007. 

Sulaiman bin Abdul Qawi bin Al-Karin At-thufi, Syarh 
Mukhtashar Ar-Raudh (T.T.: Muassassah Ar-Risalah, 1987),  

Supriyadi, Dedi. Perbandingan Madzhab Dengan Pendekatan Baru. 
Bandung: Pustaka Setia, 2008 

Sutedi, Adrian. Perbankan Syariah: Tinjauan dan beberapa segi 
hukum, Bogor: Ghalia Indonesia, 2009. 

Suyud Margono, ADR dan Arbitrase, Ghalia Indonesia, Jakarta, 

2000) 

Syafie'i,  Ilmu Ushul Fiqih, Pustaka setia, Bandung, Cetakan 

Pertama, 1999. 

Syafîi, Muhammad bin Idris Asy-, Al-Umm, Dar al- Kutub al-Ilmiyah, 

Beirut, Cetaka Pertama, 2002. 

Syamsuddin Abu Al-Farj Abdurrahman bin Muhammad bin 

Ahmad bin Qudamah Al-Maqdisi, Asy-Syarhu Al-Kabir 
(Kairo: Hijr, 1995)  

Syarahsi Al-, Ushul al-Syarahsi, Beirut, Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 

jilid II. Th.1993. 

Syarifuddin, Amir. Ushul fiqh. Jakarta: Logos, 2001. 

Syarifuddin, Amir. (2008). Ushul Fiqh, Jakarta: Prenada Media 

Group. 

Syarifuddin, Amir. Ushul Fiqh I, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997. 

Syatibi, Abu Ishak Al-. Al-Muwaffaqat Fi Ushul al-Syariah. Beirut: 

Dar al Makrifah, jilid IV, th. 1975 



291 

Syukur, Asywadie. Pengantar Ilmu Fiqh & Usul Fiqh. Cet. I; 

Surabaya: Bina Amin, 1990. 

Taimiyah, Ibnu. Majmû’ Fatâwâ.  

Tajuddin, Imam Abdul Wahab bin ‘Aliyyi Ibnu ‘abdi-l-Kafi 

Assubki , Al Asybah Wa-l-nadzhair, Beirut, Lubnan: Dar 

Kitab ‘Ilmiyah, 1991. 

Taufiq Rohman. (2017). Kontroversi Pemikiran Antara Imam Malik 
Dengan Imam As-Syafi’I Tentang Mashlahah Mursalah 
Sebagai Sumber Hukum Islam: International Journal Ihya’ 
’Ulum Al-Din. https://doi.org/10.21580/ ihya. 18.1.1743. 

Taqiyuddin Abu Al-Hasan Ali bin Abdu Al-Kafi bin Ali bin 

Tamam bin Hamid bin Yahya As-Subhki, Al-Ibhaj fi 

Syarhi Al-Minhaj (Beirut: Daar Al-Kutub Al-Ilmiyah, 

1995),  

Tazkiyyaturrohmah, Rifqy. (2022). Tren Model Bisnis 

Kolaborasi Antar Perusahaan Startup Perspektif Bisnis 

Islam." Kodifikasia 14, no. 2 (2020): 381-402 

Thaha Jabir Alwani. Source Methodology in Islamic 

Jurisprudence. Virginia: IIIT. 1994. 

Trueblood. Philosophy of Religion, Terj. Rasjidi Filsafat Agama. 
Jakarta: Bulan Bintang, 2002. 

Umam, Chaerul, Drs., dkk., Ushul Fiqh 1, Pustaka Setia, Bandung, 

Cetakan Kedua, 2000. 

Umar Abdullah Kamil, al-Qawâ’id al-Fiqhiyyah al-Kubrâ wa 
Atsaruhâ Fȋ al-Mu’âmalât al-Mâliyyah, Kairo: Universitas 

al-Azhar, t.th. 

Usman, Suparman, Hukum Islam; Asas-asas dan Pengantar Studi 
Hukum Islam dalam Tata Hukum Indonesia. Jakarta: Gaya 

Media Pratama, 2001. 

Utomo, Setiawan Budi, Fiqih Aktual-Jawaban Tuntas Masalah 
Kontemporer, Jakarta:Gema Insani Press, 2003. 



292 

Wadi, L. T. (2017). Perbedaan Stratifikasi Sosial (Gelar 

Kebangsawanan) Sebagai Penyebab Terjadinya 

Pencegahan Perkawinan Perspektif Hukum Islam. Al-

IHKAM: Jurnal Hukum Keluarga Jurusan Ahwal al-

Syakhshiyyah Fakultas Syariah IAIN Mataram, 9(01). 

Wahab, Abdul. (2015). Al-Urf dalam Muamalat Islam. Al-

Madaniyah: Jurnal Kajian Keislaman, 8(1), 71-84 

Wahbah Az-Zuhaili, Al-Muamalat Al-Maliyah Al-Mu’ashirah, 
Damaskus: Darel Fikr, 2015. 

Wahbah az-Zuhaili, Ushul al-Fiqh al-Islami, juz 2, (Beirut: Dar al-

Fikr: 1986.  

Wahbah Al-Zuhaili, Ushul al-fiqih Al-Islami, Bierut: Dar al-Fikr, 

1986 

Wahbah al-Zuhaili, al-Mu’âmalât al-Mâliyyah al-Mu’âshirah, 
Beirut: Dâr al-Fikr al-Mu’âshir, 2002.  

Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al-Islâmȋ wa Adillatuh, Beirut: Dâr al-

Fikr al-Mu’âshir, 2012.  

Yahya, Mukhtar dan Fatchurrahman, Dasar-Dasar Pembinaan 
Hukum Fiqh Islami, PT AlMa`rif, Bandung, 1986. 

Yahya, Mukhtar dan Fatchurrahman, Dasar-dasar Pembinaan 
Hukum Islam: Fiqh Islami, Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1986. 

Yahya, Mukhtar, dan Fatchurrahman, Dasar-Dasar Pembinaan 
Hukum Fiqh Islami, PT Al-Mâarif, Bandung, 1986. 

Yanggo, Huzaemah Tahido Pengantar Perbandingan Mazhab. 

Jakarta: Logos, 2003. 

Yasin Dutton. Asal Mula Hukum Islam; Al-Qur’an, Muwatta’ 
dan Praktik Madinah. (Jogjakarta: Islamika, 2003)  

Yuslem, Nawer. al-Burhan fi Ushul al Fiqh Kitab Induk Usul Fikih: 
Konsep Mashlahah Imam al-Haramain al Juwayni dan 



293 

Dinamika Hukum Islam. Bandung: Cita Pustaka Media, 

2007. 

Yunus, Mahmud, Kamus Bahasa Arab- Indonesia, PT Hidakarya 

Agung, Jakarta, Cetakan Kedelapan, 1990. 

Yusuf, Muhammad bin (Abu Hayyan al-Andalusi), Al-Bahr al-Muhîth, 

Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 1993. 

Yunus, Mahmud, Kamus Arab-Indonesia. Jakarta: PT. Hidakarya 

Agung, 1990. 

Zaidan, `Abd al-Karim, Al-Wajiz fi Ushul al-Fiqh, Muassasah ar-

Risalah, Beirut, cet. ke-7, 1998. 

Zahrah. Muhammad Abu. Malik, Hiyatuh wa ‘Asruh, ‘Ara’uh wa 
Fiqhuh, t.t. Dar al-Fikr al-‘Araby, t.t 

Zaid, Musthafa. al-Mashlahah fi al- Tasyri’ al-Islamiy wa Najm al- 
Din al-Thufi. Mesir: Dar al-Fikr al- ’Arabiy, Cet ke-2, 1964 

Zahrah, Muhammad Abu, Ushûl Fiqh, Dâru'l fikri al-Araby, Kairo, 

2004. 

Zaidan, Abdul Karim, Dr., Al-Wajiz fi Ushul al- Fiqh, Muassasah ar-

Risalah, Beirut, Cetakan Kelima, 1996. 

Zuhaili, Wahbah Az-, Prof. Dr., Ushûl al-Fiqhi al- Islâmîy, Dâr al-Fikr, 

Damaskus, Cetakan Ketiga, 2005, juz 2 

Zarkasy, Abdullah Syukri (2003). Etika Bisnis Islam dan 

Relevansinya dalam Aktivitas Bisnis: Studi Kasus 

Pondok Modern Gontor. Yogyakarta: UIN Sunan 

Kalijaga. 

Zuhri, Muhammad. (1996). Hukum Islam Dalam Lintasan Sejarah, 

Jakarta: Raja Grafindo. 

Zahrah, Muhammad Abu. Ushul al-Fiqh, Kairo: Dar al-Fikr al-

Arabiyah: tt.  



294 

Zainuddin Abu Abdillah Muhammad bin Abu Bakar bin Abdul 

Qadir Al-Hanafi Ar-Razi, Mukhtar As-Shihah (Beirut: 

Maktabah Al-Ashriyah,1999)  

Zuhdi, Muhammad. “Sikap Dan Etika Dalam Menghadapi Ikhtilaf 
Pendapat Mazhab Fiqih” 6, no. 2 (2019). 

Zaki al-Din Sya’ban, Ushȗl al-Fiqh al-Islâmȋ, Istambul: Dâr 

Tahqȋq al-Kitâb, 2019.  

Zumrotul Wahidah, Metodologi Hukum Islam Perspektif Al-

Ghazali, Media Keadilan Jurnal Ilmu Hukum, Volume 11 

Nomor 2, Oktober 2020.  

 

 

 

 



295 

TENTANG PENULIS 

 

 Jajang Herawan, SH. MH. Dilahirkan di 

Garut, pada tanggal 07 Januari 1974. 

Setamat SD Inpres Harapan dan SMP 

Negeri Cikelet Garut, kemudian 

melanjutkan pendidikan menengah di 

Madrasah Aliyah Darul Fitri 

Pameungpeuk Garut, lulus tahun 1993. 

selanjutnya mengambil program sarjana 

pada Sekolah Tinggi Hukum Garut dan 

lulus tahun 2000 dengan gelar Sarjana Hukum, gelar Magister 

Hukum (MH) pada Program Pascasarjana Universitas 

Pasundan Bandung diperoleh pada tahun 2010. Dan pada tahun 

2008 sampai dengan 2010 adalah dosen di Sekolah Tinggi 

Agama Islam Muhammadiyah Bandung selanjutnya dari tahun 

2010 hingga sekarang dosen pada Sekolah Tinggi Agama Islam 

Muhammadiyah Garut. Kemudian mendapatkan tugas 

tambahan selaku Pembantu Ketua II pada Sekolah Tinggi 

Agama Islam Muhammadiyah Garut masa bhakti 2010-2018. 

dan sekarang sedang melaksanakan program doktor pada 

Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Gunung 

Djati Bandung, juga aktif diberbagai organisasi antara lain di 

Gerakan Nasional Anti Narkoba Cabang Garut, di Lembaga 

Cegah Kejahatan Indonesia Korwil Priangan, di Perhimpunan 

Advokat Indonesia Cabang Garut, di Asosiasi Advokat 

Indonesia Cabang Sukabumi, di Lembaga Bantuan Hukum Hak 

Asasi Manusia dan Ketenagakerjaan Garut dan di Majelis 

Hukum Hak Asasi Manusia Pimpinan Daerah Muhammadiyah 

Garut serta pengurus di LBH Muhammadiyah Garut dan masih 

banyak lagi yang lainnya. 

 

  



296 

Mugni Muhit, Lahir di Ciamis, 14 

September 1979. Ia adalah salah satu 

dari tujuh bersaudara putra pasangan 

suami iseri KH. Eman Sulaeman Yahya 

dan Hj Siti Munawwaroh. Tahun 1991 

lulus belajar di Sekolah Dasar Negeri 1 

Jatinagara. Tahun 1995 lulus belajar di 

Sekolah Lanjutan Pertama Negeri 1 

Jatinagara. Tahun 1997 lulus di MA Al-

Azhar Citangkolo Banjar, sekaligus mondok dan menuntut ilmu 

agama Islam salafiyah di Pondok Pesantren Miftahul Huda 

Banjar. Tahun 2000 lulus studi Strata 1 di Institut Agama Islam 

Negeri Sunan Gunung Djati Bandung Fakultas Syariah, dengan 

judul skripsi: Analisis Putusan Majelis Hakim Pengadilan 

Agama tentang Hadhanah (Penguasaaan Anak) Nomor 534. 

Dan Tahun 2009 lulus menempuh studi Pascasarjana S.2 di 

Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung 

Konsentrasi Ilmu Pendidikan Islam, dengan judul Tesis: Konsep 

Pendidikan Islam dalam Mengatasi Patologi Sosial. Buku Fiqih 

Muamalah Teori-teori Ekonomika Islam ini adalah 

pengembangan dari materi perkualiahan mata kuliah fiqih 

muamalah. Secara fungsional, penulis adalah Dosen Tetap 

Prodi Ekonomi Syariah STAI Al-Ma’arif Ciamis. Dan sejak 
tahun 2012 diangkat sebagai Wakil Ketua I bidang Akademik 

sampai dengan sekarang. Hingga saat ini jabatan fungsional 

terakhinya lector Kepala/IVa. Secara esensial buku 

merefleksikan konsepsi teoritik ushul fiqih. Selain itu disajikan 

pula model implementasinya ke dalam hukum Islam. Kajiannya 

sangat simple dan tidak bias, sebab konten buku ini adalah 

pengembangan makalah kelas matakuliah ushul fiqih Program 

Doktoral Hukum Ekonomi Syariah. Mesti begitu 

kandungannya dapat dipahami dan menjadi bahan kajian 

untuk pengembangan teori ushul fiqih bagi para akademisi di 

bidang hukum Islam. 

  



297 

 


